SPRINTER: Jurnal Ilmu Olahraga f SPRIN @

http:// jurnal.icjambi.id/index.php/sprinter/index

Vol 5 No 1 Tahun 2024

Analisis Indeks Tingkat Partisipasi Olahraga Siswa di
Sekolah : Kajian dalam Perspektif Gander SMP dan SMA
Se-Bandung Raya

Mita Nur Mardiana Rosmayanti'”, Carsiwan', Burhan Hambali'

'Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi , Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan,
Universitas Pendidikan Indonesia, Jawa Barat, Indonesia

Corresponding author*

E-mail: mitan@upi.edu

Info Artikel

Kata Kunci:

Olahraga; Partisipasi Olahraga

Keywords:
Sports; Sports Participation

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang analisis mengenai indek tingkat partisipasi
olahraga siswa di tingkat SMP dan SMA Se-Bandung Raya yang dikaji
dalam persprektif gander SMP dan SMA Se-Bandung Raya. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan penelitian deskriptif.ada sebanyak
323 siswa sekolah SMP dan SMA yang terlibat dalam penelitian ini. Data
diperoleh dengan mengukur partisipasi olahraga sebagai salah satu kajian
perspektif gander SMP dan SMA Se-Bandung Raya menjadi partisipasi
dalam penelitian ini. Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat parisipasi
olahraga siswa 2 SMP dan SMA Se-Bandung Raya mencapai 81%
persentase siswa tertinggi yang melakukan kegiatan aktivitas fisik yaitu dua
kali dalam seminggu sebanyak 39% selanjutnya waktu yang sering siswa
gunakan ketika berolahraga 0-20 menit dengan persentase 32% dan siswa
yang intens melakukan kegiatan olahraga tertinggi yaitu dalam kategori
sedang persentase 32% hal tersebut menunjukan bahwa masih banyak siswa
SMP dan SMA Se-Bandung Raya yang masih aktif dalam melakukan
olahraga/aktivitas fisik setiap minggunya. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat partisipasi olahraga aktivitas fisik masih banyak
diminati oleh siswa SMP dan SMA Se-Bandung Raya.

Abstract

This research discusses the analysis of the index of student sports participation levels
at junior high and high school levels throughout Greater Bandung which is studied
from the perspective of middle and high school groups throughout Greater Bandung.
In this research, the method used was descriptive research. There were 323 middle
and high school students involved in this research. Data was obtained by measuring
sports participation as one of the perspective studies of middle school and high school
students throughout Greater Bandung participating in this research. The results of
the analysis show that the level of sports participation of See-Bandung Raya Middle
School and High School students reached 81%, the highest percentage of students
doing physical activity, namely twice a week, was 39%, then the time students often
spent exercising was 0-20 minutes with a percentage of 32%. and the highest number
of students who intensely engage in sports activities is in the moderate category, the
percentage is 32%. This shows that there are still many middle school and high
school students throughout Greater Bandung who are still active in doing
sports/ physical activities every week. Therefore, it can be concluded that the level of
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physical activity sports participation is still in high demand among middle and high
school students throughout Greater Bandung.

© 2024 Author
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PENDAHULUAN Pendidikan jasmani olahraga

Olahraga merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari serta salah satu dari
kehidupan jasmani yang penting bagi
kesehatan manusia. Olahraga merupakan
bentuk perilaku gerak manusia yang
dilakukan secara spesifik dalam olahraga
memiliki berbagai tujuan mengembangkan
aspek  kesehatan, kebugaan  jasmani,
keterampilan  berfikir  kreatif, = mudah
mengatur emosi, keterampilan sosial, empati,
dan tindakan moral yang baik. olahraga juga
sebagai wadah pengembangan pertumbuhan
fisik manusia untuk menuntaskan tugas
tumbuh kembang anak.

Sekolah merupakan salah satu sarana
untuk anak belajar bergerak dengan mata
pelajaran pendidikan jasmani. oleh sebab itu,
sangat penting peranan olahraga untuk anak
tentunya dibutuhkan pembinaan yang baik
dan berkesinambungan. Olahraga salah satu
cara untuk menjaga kesehatan tubuh. Banyak
orang terlihat laki-laki, perempuan dan anak-
anak melakukan olahraga, hal ini dilakukan
untuk menjaga kesehatan fisik dan mental
agar mendapatkan tubuh yang sehat
(Hardiyono, 2020).

Menurut Mahfud & Fahrizqi (2020)
olahraga merupakan salah satu bentuk
perilaku olahraga manusia yang dilaksanakan
secara khusus, untuk olahraga dengan
berbagai arah dan tujuan oleh karena itu
olahraga  merupakan fenomena yang
berkaitan dengan kehidupan sosial setiap
orang. Oleh karena itu, olahraga terkait
dengan kehidupan sosial setiap orang.

Menurut Fahrizqi et al., (2020)
menjaga kebugaran jasmani dan daya tahan
tubuh tentunya harus dilakukan dengan rutin
berolahraga. Menurut Aguss (2020) olahraga
merupakan alat pemersatu bangsa yang dapat
membentuk  karakter individu ataupun
kolektif, serta mendinamiskan sektor-sektor
pembangunan lainnya merupakan potensi
yang dimiliki olahraga.
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merupakan pembelajaran wajib dilaksanakan
disekolah dengan bertujuan meningkatkan
kebugaran jasmani siswa dan meningkatkan
keterampilan gerak motorik siswa dapat
mununjang  aktivitas disekolah.
Pengetahuan tentang berbagai jenis kegiatan,
pemahaman tentang manfaat olahraga, dan
kesadaran akan pentingnya gaya hidup aktif
dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
masyarakat. Muhammadiah et al., (2023)
menyatakan individu atau kelompok orang
yang berpartisipasi dalam kegiatan olahraga
dari awal hingga akhir disebut partisipasi
olahraga.

Partisipasi dalam olahraga tidak hanya
membantu dalam pembentukan karakter
(Ramadan et al., 2021). Bentuk karakter
adalah proses yang didapatkan dalam
olahraga, tetapi lingkungan dan tujuan
pengembangan karakter tidak diciptakan
dalam olahraga. Apabila situasi dan
dukungan mendukung nilai-nilai olahraga,
seperti etika dan kepemimpinan pelatih yang
baik, olahraga dapat membentuk karakter
yang positif. Untuk meningkatkan
keterlibatan olahraga, seseorang harus
mendapatkan dukungan dari semua orang,
mulai dari keluarga, pelatih, teman, dan
atletnya sendiri. Olahraga berkembang
dengan cepat dan masyarakat mulai
menyadari pentingnya olahraga untuk
pendidikan, masyarakat, prestasi,
kebugaran (Triono & Laksono, 2017).

Tujuan olahraga berbeda-beda,
tergantung pada apa yang dilakukan
seseorang untuk mengetahui kondisinya
(Pranata & Kumaat, 2022). Untuk
berpartisipasi dalam aktivitas fisik, anda
harus memahami kondisi fisik anda saat
memulai dan setelah melakukan latihan. Ini
akan membantu Anda mengetahui seberapa
jauh Anda bergerak setiap kali Anda
melakukan latihan (Damsir et al., 2021).

siswa

dan
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Menurut Syamsudin dalam (Ramadan et al.,
2021) partisipasi  didefinisikan  sebagai
partisipasi setiap individu atau sekelompok
dalam mendukung dan melakukan aktifitas
yang akan dilakukan.

METODE
Metode dan Desain

Dalam penelitian ini menggunakan
metode  deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2023) Penelitian kuantitatif adalah
landasan kokoh bagi pemahaman mendalam
terhadap fenomena yang dapat diukur secara
angka. Penelitian kuantitatif memberikan
untuk menerjemahkan ke dalam angka-angka
yang dapat diolah, membuka pintu luas bagi
pengembangan pengetahuan dan pemecahan
masalah. Dengan menggunakan pendekatan
ini, peneliti dapat mengeksplorasi hubungan
antarvariabel, mengidentifikasi pola-pola, dan
membuat generalisasi yang kuat untuk
mendukung temuan mereka.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan peserta didik
SMP dan SMA se-Bandung Raya dengan
responden sejumlah 323 orang.

Instrumen

Instrumen penelitian menggunakan
angket dan kuisioner untuk mengumpulkan
data penelitian ini. Data yang diperoleh dari
observasi untuk mengetahui indeks tingkat
partisipasi olahraga siswa di sekolah dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. Semua
populasi dijadikan sample dan instrument
penelitian ini adalah angket atau kuisioner.

Prosedur

Teknik pengambilan data penelitian ini
menggunakan angket/kuesioner yang
diuyjikan kepada sampel penelitian sebanyak
323 orang.

Analisis Data

Setelah data terkumpul,langkah
selanjutnya adalah mengevaluasi data yang
dapat diambil kesimpulan dari data
tersebut.metode deskriptif kuantitatif
dugunakan untuk  menganalisis data
penelitian.rumus berikut digunakan untuk
menentukan data tersebut guna menjamin
penelitian.

IPO = (Jumlah Penduduk yang Aktif
Olahraga / Jumlah siswa perempuan) x 100%

HASIL

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Dari hasil penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui indeks
partisipasi olahraga dalam prespektif gender
siswa tingkat sekolah SMP dan SMA se
Bandung Raya.
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif berdasarkan
demografi  digunakan  untuk  melihat
gambaran umum dari subyek penelitian.
Berikut hasil analisis deskriptif demograsi
menggunakan  jenis kelamin  sebagai
indikator.

Tabel 1. Data responden

Jenis kelamin N Presentase
Perempuan 159 49%
Laki-laki 164 51%
Total 323 100%

Berdasarkan tabel demografi, dapat
dilihat jumlah siswa perempuan yang terlibat
sebanyak 323 siswa. 159 siswa diantaranya
berjenis kelamin perempuan(49%), sedangkan
164 (51%) siswa sisanya berjenis kelamin
laki-laki.

Tabel 2. Hasil kategorisasi partisipasi yang melakukan kegiatan olahraga/aktivitas fisik dalam

seminggu
Pernyataan N Laki-Laki Perempuan Presentase
YA 261 141 120 81%
TIDAK 62 23 39 19%
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Jumlah 323 164

159 100%

Dari data tabel diatas dapat
diketahui bahwa jawaban dari responden
sebagian besar yaitu siswa yang menjawab
YA vyaitu sebanyak 261 siswa (81%) yang
melakukan kegiatan olahraga/aktivitas fisik
dalam satu minggu, sementara, terdapat 62
siswa (19%) siswa yang menjawab TIDAK,
yaitu yang tidak melakukan kegiatan

olahraga/aktivitas fisik dalam satu minggu

terakhir. Selanjutnya, peneliti  juga
melakukan analisis skala berapa kali siswa
SMP dan SMA se-Bandung Raya
berolahraga/melakukan aktivitas fisik

dalam seminggu, dan mendapatkan data
sebagai berikut.

Tabel 3. Data kategorisasi berapa kali melakukan aktivitas fisik dalam seminggu

Pernyataan N  Laki-Laki Presentase Perempuan Presentase Presentasi Keseluruhan
1 Kali 76 20 14% 56 47% 29%
2 Kali 101 62 44% 39 32% 39%
3 Kali 54 38 27% 16 13% 20%
4 Kali 10 9 6% 1 1% 4%

5Kali/lebih 20 12 9% 8 7% 8%

Jumlah 261 141 100% 120 100% 100%
50%
45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10% I
5%
m_ 0inm
2 3 4 5
m Laki-laki 14% 44% 27% 6% 9%
B Perempuan 47% 32% 13% 1% 7%
M Laki-laki ® Perempuan

Gambar 1. Grafik data berapa kali melakukan aktivitas fisik dalam seminggu pada siswa laki-laki
dan peremuan

Berdasarkan tabel dan grafik diatas
diketahui dari 261 siswa yang suka
berolahraga/melakukan aktivitas fisik dalam
seminggu, Sebagian besar adalah siswa
yang melakukan 2 kali dalam seminggu
yaitu 101 responden (39%) dengan 62 laki-
laki (44%) dan 39 perempuan (32%). Lalu
untuk yang 1 kali seminggu sebanyak 76
responden (29%) dengan 20 laki-laki (14%)
dan 56 perempuan (47%), untuk yang 3 kali
seminggu sebanyak 54 responden (20%)
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dengan 38 laki-laki (27%) dan 16 perempuan
(13%), untuk yang 4 kali seminggu sebanyak
10 responden (4%) dengan 9 laki-laki (6%)
dan 1 perempuan (1%), untuk yang 5
kali/lebih dalam seminggu sebanyak 20
responden (8%) dengan 12 laki-laki (9%) dan
8 perempuan (7%). Selanjutnya, peneliti
juga melakukan analisis skala waktu yang
digunakan dalam setiap kali
berolahraga/melakukan aktivitas fisik, dan
mendapatkan data sebagai berikut
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Tabel 4. Data kategorisasi waktu yang digunakan ketika melakukan aktivitas fisik

Pernyataan N  Laki-Laki Presentase Perempuan Presentasi Presentasi Keseluruhan
0-20 menit 83 30 21% 53 44% 32%
21-30 menit 74 43 31% 31 26% 28%
31-40 menit 48 34 24% 14 12% 18%
46-60 menit 23 16 11% 7 6% 9%
60 menit lebih 33 18 13% 15 12% 13%
Jumlah 261 141 100% 120 100% 100%

50%

45%

40%

35%

30%

25%

20%

15%

Il II II L 1

5%
B
1 2 3 4 5
W Laki-Laki 21% 31% 24% 11% 13%
B Perempuan 44% 26% 12% 6% 12%
M Laki-Laki ® Perempuan

Gambar 2. Grafik data waktu yang digunakan ketika melakukan aktivitas fisik pada siswa laki-laki
dan peremuan

Berdasarkan tabel dan grafik diatas
diketahui waktu yang digunakan siswa ketika
berolahraga sebagian besar adalah 0-20 menit
yaitu 83 responden (32%). Lalu untuk 21-30
menit sebanyak 74 responden (28%) dengan
43 laki-laki (31%) dan 31 perempuan (26%),
untuk 31-40 menit sebanyak 48 responden
(18%) dengan 34 laki-laki (24%) dan 14

perempuan (12%), untuk 46-60 menit
sebanyak 23 responden (9%), untuk 60 menit
lebih sebanyak 33 responden (13%) dengan
18 laki-laki (13%) dan 15 perempuan (12%).
peneliti juga melakukan analisis intensitas
para siswa SMP dan SMA Se-Bandung
Raya melakukan olahraga/aktivitas fisik dan
mendapatkan data sebagai berikut :

Tabel 5. Data kategorisasi intensitas aktivitas fisik

Pernyataan N  Laki-Laki Presentase Perempuan Presentase Presentasi Keseluruhan
Sangat ringan 14 7 5% 7 6% 3%
Ringan 97 40 28% 57 48% 15%
Sedang 131 84 60% 47 39% 32%
Cukup berat 19 10 7% 9 8% 4%
Jumlah 261 141 100% 120 100% 54%
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Gambar 3. Grafik data intensitas aktivitas fisik

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa jawaban responden,
Sebagian  besar adalah siswa termasuk
dalam kategori Sedang yaitu sebanyak 131
responden (32%). Lalu untuk kategori sangat
ringan sebanyak 108 responden 14 (41%)
dengan 7 laki-laki (5%) dan 6 perempuan
(6%), untuk kategori ringan sebanyak 97
responden (15%) dengan 40 laki-laki (28%)
dan 57 perempuan (48%), dan untuk kategori
cukup berat sebanyak 19 responden (4%)
dengan 10 laki-laki (7%) dan 9 perempuan
(8%).

PEMBAHASAN

Penelitian bertujuan  untuk
menganalisis tingkat partisipasi olaraga di
bandung-raya.berdasarkan hasil penelitian
dengan mengunakan instrumen
angket/kuesioner yang dibangikan pada para
responden di bandung raya sebanyak 323
siswa dengan jumlah perepuam 159 siswa
(49%) dan laki-laki 164 siswa (51%).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
dari tingkat partisipasi siswa di Bandung raya
yang melakukan olahraga/aktivitas fisik
sebanyak 261 siswa (81%) yang terdiri dari
120 siswa perempuan dan 141 orang siswa
laki-laki. persentase siswa yang melakukan
kegiatan aktifitas fisik satu kali dalam
seminggu (29%) dari keseluruhan namun jika
persentase gander perempuan sebanyak (47%)

ini
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dan lai-laki sebanyak (14%), persentase siwa
yang melakukan aktifitas fisik dua kali dalam
seminggu sebanyak (39%) dari keseluruhan
jika persentase gander perempuan (34%) dan
laki-laki  (44%), persentase siwa yang
melakukan aktifitas fisik tiga kali dalam
seminggu sebanyak (20%) dari keseluruhan
namun jika persentase gangder peremouan
sebanyak (13%) dan laki laki sebanyak (27%),
persentase siwa yang melakukan aktifitas fisik
empat kali dalam seminggu sebanyak (4%)
dari keseluruhan namun jika persentase
gangder peremouan sebanyak (1%) dan laki
laki sebanyak (6%),persentase siwa yang
melakukan aktifitas fisik lima kali/lebih
dalam seminggu sebanyak (8%) dari
keseluruhan namun jika persentase gangder
peremouan sebanyak (7%) dan laki laki
sebanyak (9%).

Selanjutnya, waktu yang sebagian
besar digunakan siswa ketika berolahraga
sebagian besar adalah 0-20 menit yaitu 83
responden (32%). Lalu untuk 21-30 menit
sebanyak 74 responden (28%) dengan 43 laki-
laki (31%) dan 31 perempuan (26%), untuk
31-40 menit sebanyak 48 responden (18%)
dengan 34 laki-laki (24%) dan 14 perempuan
(12%), untuk 46-60 menit sebanyak 23
responden (9%), untuk 60 menit lebih
sebanyak 33 responden (13%) dengan 18 laki-
laki (13%) dan 15 perempuan (12%). Siswa
yang intens melakukan olahraga siswa
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termasuk dalam kategori Sedang yaitu
sebanyak 131 responden (32%). Lalu untuk
kategori sangat ringan sebanyak 108
responden 14 (41%) dengan 7 laki-laki (5%)
dan 6 perempuan (6%), untuk kategori ringan
sebanyak 97 responden (15%) dengan 40 laki-
laki (28%) dan 57 perempuan (48%), dan
untuk kategori cukup berat sebanyak 19
responden (4%) dengan 10 lakilaki (7%) dan 9
perempuan (8%).

Pendidikan jasmani adalah suatu ilmu
disiplin yang berfokus pada pengajaran dan
pembelajaran aktivitas fisik,olahraga dan
gerakan dlam konteks pendidikan (Hita et al.,
2020). Pendidikan jasmani sangat penting
dalam sistem pendidikankarena dapat
membantu meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan siswa,serta memprioritaskan
gaya hidup sehat. Selain itu, pendidikan
jasmani juga dapat membantu meningkatkan
konsentrasi dan kinerja akademik
siswa, karena aktivitas fisik yang dilakukan
dapat meningkatkan aliran darah ke otak dan
memperbaiki kognitif (Hasana et al., 2021).

Pada setiap pendidikan, penilaianlah
yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui
kemampuan perkembangan pengetahuan
setiap siswa.implementasi penilaian
pembelajaran di nilai oleh tenaga pengajar
dilaksanakan sebagai pemantauan
proses,kemajuan,serta perbaikan hasil belajar
melalui penilaian pencapaian siswa dalam
satu kompenen (Prawoto et al., 2020).

Aktivitas  fisik  sangat  dihargai,
diharapkan secara normatif, dan sering
dilakukan (Alkatheri et al., 2020). Terdapat
dua jenis keterlibatan olahraga yang diteliti:
aktif dan pasif. Partisipasi tidak aktif dalam
olahraga mengacu pada sejauh mana
seseorang terlibat dalam aktivitas seperti
menonton acara olahraga di televisi atau
media sosial, membaca dan mengikuti berita
olahraga, dan berbincang dengan orang lain
tentang olahraga. Sedangkan partisipasi aktif
dalam olahraga mengacu pada apakah
seseorang melakukan dan terlibat dalam
aktivitas olahraga atau tidak. Dalam
penelitian ini, peran gender dianggap sangat
penting dalam konteks olahraga, dan norma-
norma gender sering kali dianggap
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mendukung  partisipasi laki-laki dalam
olahraga.
Menurut Strandbu et al., (2020),

hubungan antara kemampuan fisik dan
kecintaan berkompetisi mendukung adanya
sifat maskulinitas. Hal tersebut mendukung
hasil dari penelitian ini yang menunjukan
siswi dengan gender laki-laki lebih sering
berpartisipasi dalam  aktivitas olahraga
dibandingkan gender perempuan. Ia juga
menjelaskan bahwa remaja perempuan
seringkali tidak memiliki lingkungan yang
mendukung untuk Dberpartisipasi dalam
olahraga, dan bahwa anak perempuan pada

umumnya tidak terlalu mementingkan
olahraga di lingkungan sosial mereka
(Knight, 2019).

Studi mengenai partisipasi gender

dalam olahraga yang dikemukakan oleh

Burrow (2020) dan Liu et al, (2023)
menyatakan bahwa beberapa efek
maskulinisasi pada perempuan

mempengaruhi partisipasi perempuan dalam
olahraga atletik. Namun sebagian besar
perempuan lainnya, yang diharapkan ramah
dan patuh, menghadapi kesulitan dan
stigmatisasi saat berolahraga. Olahraga
bersifat gender baik secara tidak langsung
maupun langsung, yang kemudian dapat
mempengaruhi partisipasi individu. Selain
itu, perempuan menilai olahraga tidak
seambisius apa yang laki-laki proyeksikan
dalam pikirannya, yang menunjukkan bahwa

perempuan lebih toleran saat menilai
penggemar  olahraga. Bahkan  dalam
pengemasan media, perempuan dalam

olahraga masih kurang terwakili, dan mereka
biasanya dipuji karena atribut fisik, feminitas,
dan/atau heteroseksualitas mereka
dibandingkan kehebatan atletik mereka. Hal
ini menunjukkan bagaimana masyarakat
mempengaruhi  keterlibatan ~ perempuan
dalam olahraga yang tingkat partisipasinya
ditemukan lebih rendah dibandingkan
peserta laki-laki dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
banyak siswa yang suka berolahraga setiap
minggu di smp dan sma di bandung raya. Hal
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ini dapat digunakan oleh guru pjok untuk
terus mengembangkan dan memotivasi siswa
smp dan sma di bandung raya untuk lebih
terlibat dalam kegiatan olahraga dan aktivitas
fisik setiap minggunya.
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